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ABSTRAK 

Fahma Nawalia  200102040009. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan 

Uang Arisan Bakajian Kematian di Desa Keliling Benteng Tengah 

Kecamatan Martapura Barat. Skripsi, Pembimbing Akademik: Dr. H. 

Hamdan  Mahmud, M.Ag, pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Arisan,  bakajian, ta‟awun, anggota dan ketua. 

Arisan bakajian kematian merupakan salah satu arisan yang dilaksanakan 

di Desa Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat. Setiap anggota 

membayar sebesar Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah), pembayaran dilakukan jika 

ada salah satu anggota/tanggungan dari anggota arisan bakajian kematian yang 

wafat. Sebagian besar  anggota arisan tidak mengetahui jumlah keseluruhan dan 

penggunaan uang arisan bakajian kematian. Selain itu, anggota arisan yang wafat 

tersebut jika dikuburanya tidak dikajikan Al-Qur‟an, maka keluarga/ahli waris 

hanya menerima uang setengah dari keseluruhan uang arisan bakajian kematian.  

Berdasarkan praktik tersebut, penelitian menemukan permasalahan yakni adanya 

ketidakjelasan akad dan penggunaan uang arisan bakajian kematian yang hanya 

diserahkan setengah jika di kuburan anggota yang wafat tidak di kajikan Al-

Qur‟an. Padahal dalam akad hal-hal yang disepakati harus diketahui dan disetujui 

oleh semua pihak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Uang Arisan Bakajian 

Kematian Di Desa Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 

(sosiologis) dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara terhadap anggota arisan 

bakajian kematian dan ketua arisan bakajian kematian Desa Keliling Benteng 

Tengah Kecamatan Martapura Barat. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1).  Praktik arisan bakajian 

kematian adalah dengan melakukan pembayaran sebesar Rp10.000,- (sepuluh ribu 

rupiah) untuk setiap giliran jika ada anggota atau tanggungan dari anggota arisan 

yang wafat. Uang arisan diserahkan kepada ketua arisan bakajian kematian, 

kemudian ketua akan menyerahkan uang tersebut kepada ahli waris anggota arisan 

bakajian kematian yang wafat. Jika anggota arisan bakajian sudah wafat, maka 

ahli warisnya wajib melanjutkan pembayaran tersebut, karena arisan dianggap 

sebagai utang yang diambil terlebih dahuku dan harus dilunasi. 2). Penggunaan 

Uang arisan bakajian kematian adalah upah bakajian, memandikan mayat, 

diserahkan kepada ashobah, upah tenaga penagih arisan. Aspek pelaporan arisan 

belum sepenuhnya terbuka karena yang mengetahui pengunaannya sebagian besar 

yang sudah mendapatkan uang arisan bakajian kematian saja. Namun arisan 

bakajian kematian ini menerapakan nilai keadilan dalam ta’awun  dan dirasakan 

bahwa nilai kesosialannya tinggi dalam memudahkan ekonomi masyarakat. 
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MOTO 

“Mulai dengan Bismillah, Akhiri dengan Alhamdulillah, 

Niatkan Limardhotillah” 
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Bismillah. Alhamdulillah, Segala puji dan syukur kepada Allah swt. Dzat 

Yang Maha Agung dengan segala nikmat-Nya yang tak terhitung. Shalawat dan 

salam untuk kekasih kita Baginda Nabi Muhammad saw, insan yang paling 
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mendalam Penulis persembahkan karya tulis yang sangat sederhana ini untuk 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .B 17 : ب .2 

 ' : ع .T 18 : خ .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4 

 F : ف .J 20 : ج .5 

 Q : ق .H 21 : ح .6 

 K : ك .KH 22 : ر .7 

 L : ل .D 23 : د .8 

 M : م .Dz 24 : ذ .9 

 N : ى .R 25 : ر 10 

  Z 26. ّ : W : ز .11 

 S 27. ٍ : H : س .12 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13 

 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض .15 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fatẖah 

ـــ َ  I Kasrah 
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ـــ َ  U Dhammah 

 Kata sandang: contoh: (ال َ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ال  رج  اى  ْ يْ  al-dîwân)الد  

bukan ad-dîwân. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَـــ َ  Ai a dan i 

َّـــ َ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ي ا

 Î i dengan topi di atas ت ي

 Ȗ u dengan topi di atas تْ 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ج ر  ّْ ر   tidak (الض 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

1. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat padaَ

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/َ

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebutَ

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthahَ

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadiَ

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ح 1  Tharîqah ط ر 

يَّح 2 ه  سْلَ  ع حَالْْ  اه   Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الج 

د 3 ْْ ج   ْ دْد ج ال  ّ  Waẖdah al-Wujȗd 

  

2. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalamَ

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuanَ

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskanَ

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 
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mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikan seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-

nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak „Abdal-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-

Dîn al-Rânîrî. 

3. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

َالْْ سْت اذ َ ُ ة   dzahaba al-ustâdzu ذ 

َالْْ جْرَ   tsabata al-ajru ث ث د 

يَّح م حَالْع صْر  ر   al-ẖarakah al-„ashriyyah الْذ 

َالله إ لََّّ أ ىَْلآَإ ل ََ  دَ   ِ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْ

ال خ ل لَالصَّ لآً اَه  ْْ  Mawlânâ Malik al-Shâliẖ ه 

م ن َالله  yu‟tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

 َُ ا ظ  َالْع قْل يَّحالْو  ر   al-mazhâhir al-„aqliyyah 

ع سْت طْلَ  َالْ  ةُّ  ‟ẖub al-istithlâ د 

اى  ْ ي  َالذ  ي  ع حَه  ْْ صٌْ  ادَّجَالْو   al-mâddah al-mashnȗ‟ah min al-hayawân الْو 

َالع يْي  tharf al-„ayni ط رْف 

ح ُ و  ا س   al-musâhamah الْو 

يْقًا َط ر  ل ل  يَْس   man salaka tharîqan ه 
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